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INTISARI

NATHALINA, D., 2020. PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL
BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.) TERHADAP PENINGKATAN DAYA INGAT
PADA TIKUS PUTIH JANTAN DENGAN METODE MORRIS WATER
MAZE, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Daya ingat merupakan kemampuan untuk mengingat dan menyimpan
informasi. Gejala terjadinya penurunan daya ingat adalah demensia hingga
kondisi terparah menyebabkan alzheimer. Penurunan ini terjadi karena jumlah
neurotransmiter asetilkolin tidak stabil dan terjadi kerusakan sel piramidal di area
hipokampus oleh beberapa faktor. Buncis adalah tanaman yang diduga memiliki
aktivitas dalam meningkatkan daya ingat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak etanol buncis (EEB), mengetahui dosis efektif EEB,
dan mengetahui gambaran histopatologi hipokampus pada otak tikus.

Buncis dibuat serbuk halus lalu diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan etanol 70%. Pengujian dilakukan pada 25 ekor tikus terbagi dalam
5 kelompok perlakuan yaitu kontrol postif (Ginkgo biloba), negatif (Na-CMC
1%), EEB dosis 100; 200; dan 400 mg/KgBB. Pengujian ini menggunakan
metode Morris Water Maze lalu data waktu latensi dianalisis menggunakan uji
Anova satu jalan (p<0,05) serta dilakukan uji histopatologi pada organ otak tikus
dianalisis secara kualitatif.

Identifikasi senyawa dari serbuk  buncis dan EEB mengandung
flavonoid,alkaloid, fenolik, tanin, steroid, triterpenoid dan saponin. Hasil
penelitian menunjukkan ekstrak etanol buncis (EEB) dosis 100; 200; dan 400
mg/KgBB memiliki aktivitas meningkatkan daya ingat. Dosis 400 mg/KgBB
menunjukkan aktivitas peningkatan yang efektif serta hasil gambaran
histopatologi hipokampus menunjukkan jumlah sel piramidal yang baik
mendekati Ginkgo biloba.

Kata kunci : Daya Ingat; Ekstrak Etanol Buncis; Morris Water Maze; Histopatologi.
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ABSTRACT

NATHALINA, D., 2020. EFFECT OF BEANS ETHANOL EXTRACT
(Phaseolus vulgaris L.) ON IMPROVEMENT OF MEMORY IN MALE
WHITE RATS WITH MORRIS WATER MAZE METHOD, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Memory is ability to remember and store information. Symptoms of
memory loss are dementia to the worst conditions causing Alzheimer's. This
decrease because the amount of the neurotransmitter acetylcholine is unstable and
damage to the pyramidal cells in the hippocampus area by several factors. Beans
are thought to have activity in improving memory. The purpose of this study was
to determine the effect of giving ethanol extracts of beans (EEB), determine the
effective dose of EEB, and determine the histopathological of the hippocampus in
the rat brain.

Beans are made into a powder and extracted by maceration method using
70% ethanol. Tests were carried out on 25 rats divided into 5 treatment groups are
positive (Ginkgo biloba), negative (Na-CMC 1%), EEB dose 100; 200; and 400
mg/kgBW. Test uses Morris Water Maze method and latency time data is
analyzed using Anova one-way (p<0.05) and histopathological on rat brain organs
analyzed by qualitative method.

Identification of compounds from bean powder and EEB containing
flavonoids, alkaloids, phenolics, tannins, steroids, triterpenoids, and saponins. The
results showed EEB dose of 100; 200; and 400 mg/KgBW has the activity to
improve memory. Dose of 400 mg/KgBW shows effective enhancement activity
and histopathological of the hippocampus show a good number of pyramidal cells
approaching Ginkgo biloba.

Keywords: Memory; Ethanol Extract of Beans; Morris Water Maze;
Histopathology.
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A. Latar Belakang

Daya ingat merupakan kemampuan seseorang untuk mengingat dan
menyimpan informasi dari kejadian pada masa lampau atau yang baru saja terjadi.
Informasi yang tersimpan dan teringat oleh seseorang dapat digunakan untuk
dipelajari atau diulas kembali. Informasi yang tersimpan tersebut disimpan dalam
bentuk memori. Memori adalah suatu proses penyimpanan dan pengeluaran
informasi yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari. Suatu pengalaman bisa
menjadi memori apabila pengalaman tersebut mampu menghasilkan perubahan
baik secara struktur dan fungsi pada bagian otak tempat penyimpanan pengalaman
tersebut (Tortora dan Derrickson 2006).

Semakin banyak informasi yang menghilang dan terlupakan maka akan
menunjukkan menurunnya kemampuan seseorang dalam mengingat dan
menyimpan informasi yang ada di dalam memori pada otaknya. Menurunnya
kemampuan mengingat seseorang akan menyebabkan turunnya kemampuan
kognitif serta akan memperparah kondisi hingga terjadinya demensia ataupun
kondisi terparah lainnya seperti alzheimer (Bhinnety 2008).

Demensia atau kepikunan adalah kondisi yang biasa dialami oleh lansia
namun tidak menutup kemungkinan bahwa pada usia muda juga bisa mengalami
kondisi ini. Kondisi kepikunan dapat dipengaruhi karena penurunan fisik otak
terhadap hilangnya ingatan atau kesulitan seseorang untuk memperoleh informasi
yang tersimpan di dalam memori otak. Penurunan kemampuan seseorang bisa
terjadi karena peristiwa hidrolisis neuron di dalam otak yang dapat menyebabkan
turunnya jumlah neurotransmiter asetilkolin. Menurunnya jumlah asetilkolin di
otak akan menunjukkan penurunan kemampuan kognitif seseorang dalam
mengingat. Kepikunan merupakan salah satu bagian dari penuaan dimana bisa
berupa gejala penyakit atau efek samping dari mengkonsumsi obat-obatan atau
bahan-bahan yang jika digunakan dalam jangka panjang seperti penggunaan

alkohol, paparan logam berat dan bisa juga terjadi karena seseorang kurang



mendapat asupan nutrisi yang dapat menurunkan daya ingatnya yang mana hal ini
mengakibatkan penurunan atau kerusakan fisik dari otak (Ratu et al. 2017).

Paparan tersebut dapat menimbulkan peristiwa yang sudah dijelaskan
sebelumnya. Salah satu peran dalam mencegah peristiwa tersebut adalah melalui
penghambatan AChE (acetylcholinesterase) dalam menghambat terjadinya
hidrolisis ACh (asetilcholine) oleh AChE sehingga jumlah neurotransmiter di otak
dapat dinaikkan jumlah dan diperbaiki fungsinya. Inilah yang menjadi dasar
bahwa ketika asetilkolin mengalami peningkatan pada reseptor asetilkolin di
dalam otak, menyebabkan mudahnya proses transpor neuron sehingga
meningkatkan fungsi kognitif/kemampuan dalam mengingat (Ratu et al. 2017).
Melalui dasar inilah yang diharapkan untuk mencegah terjadinya demensia serta
meningkatkan kemampuan mengingat seseorang dan mencegah terjadinya kondisi
terparah lainnya.

Berdasarkan hasil Susenas tahun 2019, jumlah lansia di Indonesia
mencapai 25,9 juta orang atau sekitar 9,7% dari seluruh penduduk Indonesia. Data
tersebut menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan hasil sensus
penduduk tahun 2014 vyaitu 20,24 juta orang atau 8,03% dari total jumlah
penduduk (Kemenkes RI 2019). Data tersebut menunjukkan bahwa usia lansia
merupakan usia yang rentan terhadap penurunan kemampuan kognitif. Selain
faktor usia, paparan alkohol, logam berat serta pola hidup termasuk faktor yang
mempengaruhi, dimana salah satunya adalah pola makanan yang menyebabkan
terjadinya peristiwa tersebut. Pola makanan yang dikonsumsi oleh lansia sering
berubah-ubah karena perubahan dari kondisi tubuh maupun perasaannya dimana
akan menyebabkan kurangnya asupan nutrisi yang diperlukan untuk
meningkatkan daya ingat bagi lansia tersebut.

Indonesia maupun di negara lain telah banyak menggunakan herbal yang
merupakan salah satu alternatif lain untuk menghindari penggunaan obat-obat
kimia yang mempunyai banyak efek samping lainnya. Pengobatan tradisional ini
berasal dari tanaman herbal yang mempunyai aktivitas yang sama seperti obat
kimia. Keampuhan pengobatan dengan herbal telah banyak dibuktikan melalui

berbagai pengalaman, keunggulannya terletak pada bahan dasarnya yang bersifat



alami sehingga efek sampingnya dapat ditekan seminimal mungkin. Salah satunya
seperti obat tradisional sediaan fitofarmaka yaitu suplemen herbal dari ekstrak
daun Ginkgo biloba yang dipasarkan untuk meningkatkan daya ingat. Ekstrak
Ginkgo biloba secara signifikan menghambat AChE aktivitas di otak. Aktivitas
penghambatan AChE dapat dikorelasikan dengan peningkatan yang diamati pada
defisit setelah diinduksi skopolamin secara pasif bertolak belakang dengan ekstrak
Ginkgo biloba. Penurunan aktivitas AChE menunjukkan peningkatan tingkat
asetilkolin (Ranjan dan Kumari 2017).

Pengukuran kemampuan asetilkolin dapat dilihat dari nilai 1Cso semakin
tinggi nilai 1Csy dari aktivitas suatu senyawa maka semakin menunjukkan
kemampuan  terbaik dari senyawa tersebut dalam  penghambatan
asetilkolinesterase. Terlihat dari tanaman lainnya seperti ekstrak tanaman
agrimonia (Agrimonia pilosa) memiliki aktivitas penghambatan AChE karena
mengandung senyawa flavonoid glikosida, yaitu kuersetin dengan nilai 1Csy 66,9
uM . Nilai ICs dari senyawa kuersetin menunjukkan 50% kemampuan senyawa
ini dalam menghambat aktivitas AChE dibandingkan dengan senyawa lain dalam
penelitian tersebut (Jung dan Park 2007). Beberapa tanaman lainnya yang
berpotensi sebagai inhibitor AChE ialah pegagan (Centella asiatica) (Mukherjee
et al. 2007), jeringau (Acorus calamus) (Oh et al. 2004), dan Ginkgo biloba (Das
et al. 2002) serta ekstrak mengkudu (M. Citrifolia) yang dapat mengurangi
aktivitas enzim AChE di otak tikus yang diobati skopolamin (Pachauri et al.
2012). Dari semua aktivitas diatas terdapat peran dari senyawa-senyawa yang
berperan dalam aktivitas mekanisme ini, seperti aktivitas penghambatan AChE
dan BChE (butyrylcholinesterase) yang potensial adalah alkaloid, terpen, sterol,
flavonoid, dan glikosida (Ahmed 2013).

Tanaman lain yang diperkirakan dapat meningkatkan daya ingat adalah
tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang mempunyai senyawa leuko-
antosianidin, glikosida dari flavonol, dan antosianin (Feenstra 1960). Buncis
memiliki aktivitas antidiabetes (Saputri 2019), mencegah kanker usus besar dan
kanker payudara (Waluyo dan Djuriah 2013) serta dapat melancarkan pencernaan

karena kandungan serat yang dimiliki (Diaz-Batalla et al. 2006) dan potensi



lainnya. Varietas tanaman kacang-kacangan ini memiliki khasiat yang banyak
salah satunya memberikan aktivitas antioksidan dengan persentase masing-masing
yang berbeda yang diuji pada bermacam warna kacang buncis. Dalam penelitian
ini kacang berwarna cokelat memiliki kandungan antosianin dan proantosianidin
paling tinggi dan kacang buncis berwarna putih dengan nilai terendah (Dzomba
2013). Walau demikian diharapkan ada sedikit kemampuan dari kacang buncis
putih terhadap aktivitas antioksidannya. Pada penelitian Black Bean (Phaseolus
vulgaris L.) ditemukan kandungan antosianin dan polyphenols, dimana senyawa
polyphenos ini memiliki aktivitas menurunkan kerusakan yang disebabkan oleh
oksigen dan nitrogen yang reaktif (Maestri et al. 2006; Miliauskas 2004).
Tanaman lain yang mempunyai aktivitas peningkatan daya ingat adalah infus
kacang hijau (Phaseolus aureus Roxb) yang mana mengandung senyawa
flavonoid, polifenol, alkaloid, tanin, monoterpen, dan seskuiterpen yang memiliki
efek meningkatkan daya ingat dengan dosis 1,25 gram/KgBB pada mencit Swiss
Webster (Qodariyah 2015). Sehingga diharapkan dari genus tanaman serta
kandungan senyawa yang hampir sama inilah, yang mendorong penelitian ini
untuk mengetahui bahwa senyawa dalam buncis dapat memberikan aktivitas
penghambatan AChE melalui pengamatan waktu latensi dan pengamatan jumlah
sel hipokampus dengan uji histopatologi organ otak sehingga diketahui

peningkatan kemampuan daya ingat pada tikus jantan putih.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah ekstrak etanol buncis (Phaseolus vulgaris L.) dapat meningkatkan
daya ingat pada tikus jantan putih?
2. Berapakah dosis efektif ekstrak etanol buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang
memiliki efek peningkatan daya ingat?
3. Bagaimana gambaran histopatologi hipokampus pada tikus setelah diberikan

ekstrak etanol buncis?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol buncis (Phaseolus
vulgaris L.) terhadap peningkatan daya ingat tikus jantan putih.
Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol buncis (Phaseolus vulgaris L.)
dalam meningkatkan daya ingat tikus jantan putih.
Untuk mengetahui gambaran histopatologi hipokampus pada tikus setelah
diberikan ekstrak etanol buncis.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

Pemanfaatan tanaman tradisional yang efektif dan efisien terhadap
penyembuhan suatu penyakit terutama buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang
masih jarang digunakan selain sebagai sayuran.

Memberikan suatu informasi atau pengetahuan terbaru bagi dunia kesehatan
dengan pemanfaatann tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang telah
terbukti mempunyai khasiat khusus dalam meningkatkan daya ingat.
Memberikan informasi umum kepada masyarakat luas dan sumbangan berarti
dalam ilmu pengetahuan serta dunia farmasi dalam pengembangan

pembuatan obat industri farmasi.



